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1. PENDAHULUAN

Data komputer pada dasarnya terdiri atas 3
mecam yakni Suara, text dan gambar. Dan ada
pua hasl dai kombinas diantara ketiganya
Dari ketiga daa di aas daa textlah yang
dominan ddam dstem komputer yang perlu di
kompres karena ukurannya ratarata reatif
besy dan sddu mengdami  perubahan dan
penambshan ddam sdang waktu  tertentu.
Sedangkan data yang lainnya biasanya teah
mengalami  proses  kompres  sepeti MP3
(Suara), dan Jpg (Gambar).

Kompres tidsk hanya bertujuan untuk
menghemat kepastas memori sja tetapi  juga
dapat dimanfastken dalam proses transmis dan
enkripd data ddam jaingan. Secara umum
kompres daa bekeja dengan mengambil
lambang mesuken aau  dmbol  maesukan,
memproses dan menulisken kode ke file yang
telah dimampatkan. Ada dua @ teknik
pemampatan data text yakni  menggunakan
Dictionary Based atau Statisticd Modding.
Dictionasy Based addah mengubsh simbol
secara  pea-byte data menjadi kode dengen
panjang yang tetap. Sedangkan Stdidica
Modding addah mengubah smbol per-byte
berdasarkan  probability masingmasing  karakter
menjadi kode dengan panjang tidak tetap.

Tujuan pendlitian ini addah untuk mencari
dan memilih teknik yang tepat ddam kompres
data text dengan studi kasus terhadap dgoritma
Huffman dan Half-Byte

2. BATASAN MASALAH
Pembahasan masdah dibatas  hanya pada
pengukuran nila estimas  penyusutan terhadap
file text dengan ukuran minima 250 byte
dengan menggunakan bantuan program.

3. HASL dan PEMBAHASAN

Kompres addah suatu caa yang
dipska ddam dgem komputer dengan tujuan
untuk menyusutkan ukuran suatu data atau file
menjadi lebih kecil dari ukuran sebenarnya.

Secara umum  kompres data bekerja
dengan  caa mengambil  lambeng  masuken,
memproses dan menuliskan kode baru ke file
yang telah dimampatkan

Algoritma yang dipaka ddam  proses
pemampatan data dgpat bermacamrmecam  dan
beraneka ragam. ini tercermin  dari  banyaknya
teknik, metode dan program kompres yang
berkembang dan yang ada sekarang. Contohnya
adaah winzip, winrar, dan winace.

Akan tetapi kesemuanya dapat
dikdompokkan ke ddam dua teknik utama
yakni lossy
compression

compression  dan lossdles



lossy compression addah teknik
pemampatan data dengan cara menghilangkan
dau membuang bit-bit yang kurang dominan
aau dangggp kurang pelu sehingga  aken
menghasilken jumlah hit yang kecil atau sedikit.
Teknik ini  sangat cocok digunaken  untuk
mengkompres data gambar karena pada file
gambar tidek mengutamaken ketditian  akan
tetapi  visudisas  objek  yang dilihat mata
manusia

losses compresson  addah  membuat
duplikes daa imputan dengan panjang bitnya
lebih pendek dari adinya Teknik ini sangat
cocok digunakan untuk  mengkompres  data
adfanumerik baik berupa text aaupun numeric
sepati data yang ada ddam database maupun
Spreadshests.

Untuk membuat suatu duplikes data
menggunakan  teknik  losdes  dapa  memeka
Dictionary Based atau Satistikal Modding

Dictionary Based addah teknik pembuatan
duplikes data dengan caa mengubah smbol
per-byte dari tigp karakter menjadi kode baru
yang panjang tigp symbol atau karakternya
seragam, sesua panjang yang ingin - dipaka
perancang  program  kompres  yang  aken
dibangun

Satigtikal Modeling dalam proses
pembuatan duplikes data melakukan
pendekaan yang berbeda yang mana, sSmbol
baru yang terbentuk panjangnya tidek harus
seragam akan tetapi harus  mengikuti
probabilites kemunculannya. Dadam artian jika
karakter sering muncul meka jumlah bitsnya

dibikin lebih pendek dari yang jarang muncul.

Algoritma Huffman

Dasx pemikiran dgoritma ini  addah
bahwa setigp Kkerakter ASCIl biasanya diwakili
oleh 8 hits Jadi misdnya suatu file beris
deretan karakter “ABACAD” maka ukuran file
tersebut adalah 6 x 8 bits = 48 bit atau 6 bytes.
Jka setigp karakter tersebut di beri kode lan
misdnya A=1, B=00, C=010, dan D=011,
berati kita hanya perlu file dengan ukuran 11
bits (10010101011), yang perlu diperhatikan
idah bahwa kode-kode tersebut harus unik atau
dengan kata lan suatu kode tidak dapat
dibentuk dari kode-kode yang lain. Pada contoh
diatas jika kode D kita ganti dengan 001, maeka
kode terssbut dapat dibentuk dari kode B
ditambah dengan kode A yaitu 00 dan 1, tepi
kode 011 tidak dapat dibentuk dari kode-kode
yang lan. Sdain itu karakter yang pding sering
muncul, kodenya diusshekan lebih kedl jumlah
bitnya dibandingkan dengan karakter yang
jaang muncul. Pada contoh di atas karakter A
lebih sering muncul (3 kdi), jadi kodenya
dibuat lebih kecil jumlsh bitnya dibanding
karakter lain.
Untuk menentukan kodekode dengan kriteia
bahwa kode harus unik dan Kkerakter yang sering
muncul dibuat kecil jumlah bitnya, kita dapat
menggunakan konsep pohon biner.
Algoritma Half Byte

Algoritma  HalfByte memanfastken empat
bit sebdah ki yang saing sama secaa
berurutan terutama pada filefile text. Misanya
pada suau file text berid tulisan “mengamhil”,
ddam heksadesma dan biner karakter-karakter
tersebut diterjemahkan sebagai :



Tabel 3.1 Kode ASCII karakter

Karakter Heksadesma Biner
m 6D 01101101
e 65 01100101
n 6E 01101110
g 67 01100111
a 61 01100001
m 6D 01101101
b 62 01100010
i 69 01101001
I 6C 01101100

Jka anda perhatikan Kkarakter-karakter tersebut
memiliki empat bit sébelah kiri yang sama yaitu
0110. Geda sepeti inilsh yang dimanfaatken
oleh Algoritma Half-Byte.

Saat  kaskter  yang empat  bit
pertamanya sama diterima secara berderet tujuh
kdi aau lebih, dgoritma ini mengkompres data
terssbut dengan bit penanda kemudian karakter
petama dai deretan empa hbit yang sama
diikuti dengan pasangan empat hit terakhir
deretan berikutnya dan ditutup dengan bit
penutup. Algoritma ini pding efektif pada file-
file text dimana biasanya beris text-text yang
memiliki empat bit petama yang sama Agar

lebih jddlas  dgoritma  Haf-Byte  dapat
digambarkan sebagai berikut :
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Gambar 3.1. llustras pemampatan dengan
dgoritma Half-Byte

4. KESMPULAN

1. HalfByte lebih cocok untuk mengkompres
data text yang ukurannya relatif kecil (lebih
kecil dari 300 Byte) sarta jenis datanya
adaptif. Sedangkan untuk data yang ukuran
diatasnya Huffmanlebih tepat.

2. Dilinaa dai kemampuan dan tingkat
penyusutannya  untuk  mengkompresi  data
berbentuk  text lebih bak menggunakan
Huffman karena tidak memiliki
keterbatasan  kerja  walaupun  karakteristik
datanyaberanekaragam.

3. Teknik Satigtikal Modeling harus
menyertekan sduruh informas kodenya ke
file hasl kompres sedangkan Dictionary
Based bisa tidek menyertakan informas
kode dan bhila diperlukan pding hanya

menyertakan bit penanda sga.
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